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PENDAHULUAN

Ternak itik di Indonesia merupakan unggas penghasil
telur yang cukup berpotensi. Potensinya cukup tinggi se-
bagali penghasil daging dan telur sehingga merupakan sum-
ber protein hewani dan sumber pendapatan penghasilan ke-
luarga peternak.

Itik merupakan unggas yang cukup terkenal sesudah a-
yam di seluruh Asia, karena merupakan sebagian besar dari
jumlah produksi itik di dunia. Indonesia dengan Jjumlah
itik * 14 juta ekor merupakan 16 persen  dari populasi
itik yang ada di Asia dan menjadi negara penghasil telur
itik terbesar di dunia yaitu * 77.000 ton/tahun (Chavez,
1978).

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (1983), yang
dikutip oleh Lasmini (1985) dinyatakan bahwa populasi
itik tertinggi di Indonesia terdapat di Jawa yaitu 7,7 ju-
ta ekor dengan produksi telur per tahun %6.062,7 ton.

Di Sumatera tercatat 3,8 juta ekor dengan produksi telur
17.920,9 ton per tahun.

Protein hewani bisa terdapat dalam daging, ikan, su-
su dan telur. Beberapa fakta menunjukkan bahwa masyara-
kat kita masih kekurangan protein hewani, walaupun telah
banyak hal yashg menunjang peningkatan produksi protein
- hewani tersebut. Penetasan telur merupakan salah satu
usaha untuk memenuhi kebutuhan protein hewani baik dari

telur atau daging unggas.
1
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‘ Penetasan telur itik adalah salah satu usaha yang

cukup penting dalam rangkaian kegiatan produksi ternak
itik. Itik yang sudah tua dan tidak produktif lagi perlu
diganti dengan itik-itik yang 1lebih muda dan produktif.
vDi negara yang sudah maju, banyak sekali unit penetasan
telur mulai yang berkapasitas rendah sampal yang tinggi
dengan pengelolaan secara modern. Di Indonesia pada umum
nya usaha penetasan telur itik dikelola secara tradisi-
onal. Penggunaan mesin penetas secara tradisional sudah
biasa dilakukan oleh petani ternak di pedesaan yaitu de-
ngan memakai mesin penetas buatan lokal dengan peralatan
yang sederhana tetapi kualitasnya dapat dijamin. Dengan
menggunakan mesin penetas buatan lokal, peternak di desa
Modopuro, kecamatan Mojosari, kabupaten Mojokerto, tanpa
memperhatikan letak telur, cara pemutaran maupun sudut
putarannya. Masalah pemutaran, selama ini memang belum
ada standarnya, baik mengenai sudut putaran maupun freku-
ensi pemutarannya, meskipun pengelolaan penetasan itu se-
cara modern. Para ahli berpendapat yang sama bahwa pe-
mutaran telur dilakukan setelah hari ke tiga periode peng-
eraman.

Belum adanya standar dalam pemutaran inilah yang te-
lah mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh frekuensi pemutaran dan sudut putaran terhadap
‘persentase daya tetas dan kelainan bentuk embrio itik.

Ingin diketahui apakah penetasan secara tradisional yang
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dilakukan oleh petani ternak itu sudah cukup baik untuk
menghasilkan daya tetas yang tinggi bila dibandingkan
penetasan dengan menggunakan inkubator modern yang dileng-
kapi alat pemutar secara otomatis. Juga ingin diketahui
kelainan bentuk embrio pada telur-telur yang gagal me -
netas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
praktis mengenai pemutaran telur dalam sistim penetasan
yang selama ini belum ada standarnya. Akhirnya dengan
melakukan tindakan yang tepat selama pengeraman, diharap-
kan dapat meningkatkan produksi telur maupun bibit itik
untuk meningkatkan pendapatan peternak khususnya dan un-

tuk mencukupi kebutuhan protein hewani masyarakat pada

umumnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada dasarnya telur dibagi atas 3 bagian utama,
yaitu kulit telur atau kerabang telur, bagian cairan yang
bening atau putih telur (albumen) dan bagian cairan yang
berwarna kuning yang disebut kuning telur. Untuk pem-
bentukennya kerabang telur membutuhkan kalsium, fosfor
dan vitamin D yang didapat dari makanan. Kekurangan mi-
neral dan vitamin akan menyebabkan terjadinya abnormali-
tas pada induk dan telur yang dihasilkan. Peranan kera-
bang telur adalah untuk melindungi isi telur yang terdiri
dari albumen dan kuning telur (yolk) dan juga sebagai la-
lu lintas gas oksigen dan karbondioksida (Lillie's, 1952;
Rasyaf, 1984). Albumen terdiri dari protein, karbohidrat
dan mineral, lemak dan vitamin ada juga meskipun lebih
sedikit. Fungsi albumen bukan hanya sebagai bekal makanan
embrio saja tetapi juga sebagai sarana proteksi bagi em-
brio. Sedangkan kuning telur terdiri dari lemak, protein
karbohidrat, mineral dan vitamin. Fungsi kuning telur

merupakan bekal makanan embrio sampai menetas.

I. Berbagai Fsktor yang Mempengaruhi Daya Tetas

Dalam penetasan dibutuhkan telur tetas yang =~ fertil
dengen fertilitas yang tinggi. Untuk menghasilkan daya
tetas yang baik dalam sistem penetasan, banyak .. . faktor
§ang mempengaruhinya, baik penetasan alami maupun secarsa

buaten dengan menggunakan inkubator.

4
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Faktor tersebut antara lain adalah :

1. Rasio jantan dan betina yang tepat

Pencampuran jantan dan betina dalam peternakan dila-
kukan pada awal masa remaja unggas tersebut. Perlunya di-
gunakan ratio jantan dan betina yang tepat agar supaya
ada kesempatan yang lebih besar untuk seekor jantan me-—
ngawini betina. Apabila jantan kurang dari yang dibutuh-
kan, maka ada betina yang tidak sempat dikawini, sebalik-
nya apabila jumlah Jjantan lebih banyak dari yang dibutuh-
kan, akan saling berkelahi satu sama lain, dan akibat nya
ada betina yang tidak sempat dikawini. Ini akan mengha-
silkan telur tetas yang tidak dibuahi sehingga akan me-
nurunkan daya tetas.

Rasio jantan dan betina untuk ayam ras adalah 1 : 5
sedangkan untuk itik petelur bibit adalah 1 : 6. Adanya
rasio jantan dan betina yang tepat diharapkan dapat me-

ningkatkan daya tetas (Rasyaf, 1984).

2. Penyimpanan telur sebelum di inkubator

Telur yang askan ditetaskan sebaiknya adalah telur
yang masih segar dan baru ditelurkan. Penyimpanan 1lebih
dari 7 hari menyebabkan penurunan daya tetas. Penyimpan-
an telur selama 14 hari pada temperatur 11°C, kelembaban
85 persen, tanpa pencahayaan dan pemutaran, serta pengon-
,trolan lingkungan yang baik akan menurunkan daya tetas
sebesar 19,5 persen (Mather and Laughlin, 1976).
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%. Faektor di dalam inkubator

Inkubator merupakan pengeraman buatan yang dibuat
sedemikian rupa sehingga  teknik pengeramannya  dibuat
semirip mungkin dengan pengeraman alam oleh induk ayam
atau entok. Oleh karena itu betapapun sempurnanya teknik
inkubasi tidak mungkin tepat menyamai efek yang diperoleh
dengan pengeraman secara alami. Hambatan yang mempenga-
ruhi daya tetas pada pengeraman dengan inkubator antara

lain adalah :

8. -Sanitasi inkubator

Sanitasi inkubator merupakan salah satu faktor yang
sangat menentukan untuk menghasilkan daya tetas yang baik
karena inkubator merupakan tempat yang baik untuk pertum-
buhan mikroorganisme. Mikroorganisme yang sering ditemu-
kan adalah Salmonella pullorum dan Salmonella virchow

(Jull, 1982).

‘Untuk mencegah kontaminasi dengan mikroorganisme ma-
ka perlu dilakukan pensucihamaan. Untuk -mensucihamakan
inkubator dapat digunakan air panas atau gas formaldehid
hasil pencampuran 40 ml formalin 40 % dan 20 gram KMnOu
selama 30 menit (Rasyaf, 1984; Suryawijaya, 1984).

b. Temperatur inkubator
Temperatur merupakan salah satu faktor yang sangat
benting dalam pengeraman. Temperatur yang tepat akan

mempengaruhi daya tetas telur. Temperatur optimum untuk
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perkembangan embrio tidak sama pada setiap periode pertum-
buhan. Jull (1982) menyatakan bahwa variasi temperatur
optimum adaleh 35,50 - 59,700, dalam praktek pelaksanaan-
nya pada hari pertama sampai dengan hari ke 15 adalah
37,300 dan mulai hari ke 16 sampal saat menetas adalah
59,?00, McArdle (1972) menyatakan bahwa untuk penetasan
telur itik diperlukan temperatur optimum 58,500 pada
minggu pertama dan terus meningkat pada minggu berikutnya
hingga 39,50- 40°¢ pada periode akhir masa pengeraman.
Samosir (1984) menyatakan bahwa untuk  penetasan

telur itik dibutuhkan temperatur optimum 38,6°C  pada

minggu I, 38,900 pada minggu ke II, 39,200 pada minggu III

dan 39,500 pada minggu ke IV.
< Rasyaf (1984) menyatakan bahwa untuk menetaskan te-
lur itik atau kalkun dapat digunakan temperatur sebagai -
mana pada ayam yaitu berkisar antara 37,80 - 3900 pada
seluruh periode pengeraman.
Meningkatnya suhu sedikit 1lebih :tinggi  melampaui

batas sebagaimana tersebut di atas, akan menimbulkan pe-

ningkatan pertumbuhan embrio di dalam telur, yang : diser--

tai meningkatnya pelepasan gas karbon dioksida dari te-
lur. Keadaan ini ditandai terjadinya abnormalitas posisi
embrio yang ada di dalam cangkang telur. Temperatur yang

meningkat bila dipertahankan dalam waktu yang lama, akan

‘menyebabkan kematian embrio secara lebih cepat (Jull,1982).
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Penurunan suhu yang terlalu rendah dari batas normal
akan menyebabkan keterlambatan pertumbuhan embrio di da-
lam telur serta menurunkan pula jumlah gas karbon dioksi-

da yeng dihasilkan (Jull, 1982).

c. Ventilasi inkubator

’ Pboses pertukaran udara sangat diperlukan selama pro-
ses penetasan telur, karena jauh sebelum paru-paru ter -
bentuk dan berfungsi embrio sudah mengalami pernafasan.
Dengan proses pertukaran udara yang berlangsung baik,
yaitu antara gas karbon dioksida dan gas - .oksigen ~maka
perkembangan embrio berlangsung baik pula. Proses pertu-
karan gas tersebut berlangsung melalui pori-pori yang ter-
dapat pada kerabang telur (Jull, 1951; Jull, 1982; Sa-
mosir, 1984; Peebles, 1985).

Percobaan membuktikan bahwa udara yang dibutuhkan
untuk penetasén adalah udara yang mengandung kadar oksi-
gen 21 persen dan kadar karbon dioksida tidék lebih dari
0,5 persen (Card, 1975; Jull, 1982).

d. Posisi dan pemutaran telur

Di dalam inkubator, telur dianjurkan untuk diletak -
kan miring dengan ujung tumpul di atas (Cardy 1975; Ens-
minger, 1980; Jull, 1982; Takeshita dan Daniel, 1982).
Sedangkan Mather dan Laughlin (1976) mengatakan bahwa
‘pada posisi apapun ternyata tidak ada perbedaan daya te-

tas yang bermakna.
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Pada pengeraman secara alami induk ayam atau entok
akan selalu berulang kali memutar télurnya dengan paruh
atau melalui bagian lateral dari badannya, tetapi pada
pengeraman yang dilakukan dengan mesin penetas maka pe-
mutaran telur perlu dilakukan secara manual oleh manusia
ataupun secara otomatis. Para ahli berpendapat tidak
sama dalam menentukan berapa banyaknya pemutaran ° telur
yang dilakukan selama periode inkubasi. Hasil penelitian

menurut Jﬁli (1982) menunjukkan bahwa untuk memperoleh

daya tetas yang baik perlu dilakukan pemutaran delapan ka-

1i sehari. Vince et al., (1979) melakukan pemutaran te-
lur dengan sudut 180° dengan frekuensi pemutaran 12 kali
atau tiap jam dengan sudut putaran 90° memberikan hasil
daya tetas yang cukup baik. Begitu Jjugg menurut.Card dan
Nesheim (1975), Mather dan Laughlin (1976) dan Takeshita
dan Daniel (1982) yang telah melakukan pemutaran telur
dengan sudut putaran 90o tiap jam.

Ensminger (1980) menyatakan bahwa pemutaran yang di-
lakukan pada inkubator dengan cara otomatis sebaiknya se-
tiap tiga jam sekali. Tetapi apabila dilakukan secara
manual oleh ﬁanﬁsia perlu pemutaran lebih kurang 3 - 4
kali sehari. Pemutaran telur ayam dihentikan pada hari
yang ke 18, sedang untuk telur itik pada hari yang ke 25
masa pengeraman.

“Perlunya dilakt{zkan pemutaran telur yang dieramkan

tersebut agar supaya suhu dan kelembaban di dalam telur
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merata dan agar tidak terjadi perlekatan antara serabut

otot embrio dengan dinding amnion, yang dapat menyebab-

kan terjadinya kematian embrio (Jull, 1982).

e. Kelembaban nisbi

Kelembaban udara lingkungan akan mempengaruhi hilang
nya cairan telur. Jull (1982) menyatakan bahwa kelembab-
an nisbi yang disarankan untuk memperoleh daya tetas yang
baik untuk telur ayam adalah 60 persen pada hari pertama
hingga hari ke 18, dan setelah hari ke 18 sampai menetas
dibutuhkan kelembaban nisbi kira-kira 70 persen. Telur
itik membutuhkan kelembaban nisbi yang relatif 1lebih
tinggi dari pada telur ayam ataupun telur puyuh. Kelem -
baban nisbi yang dibutuhkan pada pengeraman telur itik
kira-kira 70 persen atau sedikit lebih tinggi dan diper-
tahankan selama 24 jam pertama, yang kemudian diturunkan
menjadi 60 - 65 persen pada hari berikutnya dan dinaikkan
kembali hingga mencapai 70 persen atau lebih pada saat
menjelang menetas (McArdle, 1972; Samosir, 1984).

Penguapan cairan menyebabkan perluasan rongga udara
yang akan tampak apabila dilakukan candling (peneropongan)
telur. Untuk menjaga tingkat kelembaban telur yang ting-
gi méka telur dibasahi dengan air hangat. Hal ini dapat
dilakukan dengan membilas atau mencelup telur itik selama
‘10 detik dalam air hangat yang bersuhu + 37,8°C. Pembi-
lasan atau pencelupan tersebut dapat meningkatkan daya

tetas dari 77,4 persen menjadi 85,5 persen, dan untuk
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mempertahankan kelembaban dapat digunakan cara lain yaitu
dengsn menambah air pada bak air (water pan) dalam mesin

penetas (Jull, 1951; Jull, 1982; Samosir, 1984).

ITI. Perkembangan Embrio Selama Pengeraman

Embrio berkembang tidak hanya selama periode penge-
raman dalam mesin penetas saja, tetapi sudah mulai sejak
telur berada di dalam saluran indung telur (oviduk).
Proses fertilisasi terjadi di daerah infundibulum segera
setelah sel telur di ovulasikan. Fertilisasi adalah pro-
ses penetrasi sel telur oleh sel spermatozoa yang diser -
tai dengan peleburan pronuclei (Lillie's, 1952; Romanoff
1960) .

Tiga jam setelah fertilisasi, sigot mulai mengadakan
pembelahan secara terus menerus selama perjalanannya di-
dalam tuba fallopii. Sebagai hasil pembelahah adalah
sejumlah sel-sel (blastomer) yang meningkat dengan cepat
yang pada awal pembentukannya saling berhubungan _-dengan
kuning telur. Blastomer bagian tengah akan terangkat da-
ri dasarnya, sehingga terbentuk suatu ruang yang disebut
blastocoele. Pada saat tersebut proses perkembangan em -
brio telah memasuki fase blastula. Dengan terangkatnya
blastomer bagian sentral maka secara mikroskopik blasto-
mer dapat dibedakan menjadi dua daerah yaitu daerah tepi
.(area opaca) dan daerah tengah (area pellﬁcida) (Patten,

1958).
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Sebagian sel-sel area opaca mengadakan involusi mem-
bentuk lapisan entoderm pada bagian atap blastocoele se-
hingga rongga blastocoele akan berubah menjadi ;gastro -
coele. Gastrocoele bagian atas dibatasi oleh entoderm
sedang di bagian bawah dibatasi oleh kuning telur. La -
pisan entoderm, mesoderm dan ektoderm akhirnya berdiferen-
siasi membentuk bagian-bagian tubuh pada perkembangan se-
lanjutnya (Romanoff and Romanoff, 1963).

Selama pengeraman, berkembang pula selaput ekstra
embrional. Selaput yang paling dalam dan langsung mem-
bungkus embrio adalah amnion. Selaput ini berisi cairan
yang berfungsi sebagai pelindung terhadap goncangan meka-
nik, juga mencegah terjadinya perlekatan jaringan otot
embrio deﬁgan dinding amnion.

Selaput allantois tumbuh mula-mula dari bagian kloa-
ka usus belakang dan memanjang sampai bagian dinding luar
selaput iﬁi menyentuh bagian dalam selaput yang paling
. luar yaitu chorion. Selaput ini berfungsi menyerap albu-
mén yang digunakan sebagai sumber bahan makanan selama 2
minggu pertama periode pengeraman. Selanjutnya selaput
allantois akan menempel rapat dengan selaput chorion dan
akan membantu proses pernafasan dan ekskresi.

Selaput ekstra embrional yang lain adalah kantung
kuning telur (yolk sac). Kantung ini penuh berisi kuning
telur sebagai sumber makanan selama perkembangan embrio

periode akhir dan pada hari pertama setelah menetas.
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Selaput ekstra embrional terluar adalah chorio, yang
praktis akan membungkus seluruh embrio dan selaput ekstra
embrional yang lain. Pada selaput ini terutama terjadi
pertukaran gas yang diperlukan untuk pernafasan dan juga
pengeluaran ekékreta. Selaput ini terbentuk oleh lapisan
ektoderm dan mesoderm (Romanoff, 1960; Card dan Nesheim
1975; Jull, 1982).

Selama pengeraman kematian embrio dapat terjadi
setiap saat. Gangguan perkembangan embrio dapat terjadi
karena lingkungan maupun secara biologik. Berbagai pene-
litian menunjukkan bahwa kematian embrio tertinggi terja-
di pada hari ke tiga dan ‘hari ke 20 periode : pengeraman.
(Romanoff, 1960; &ll, 1982).

Pada hari ke tiga terjadi perkembangan embrio yang
amat cepat sehingga pertukaran zat kimia dan cairan juga
berjalan dengan cepat. Ketidak seimbangan pertukaran zat
menyebabkan bertumpuknya asam laktat yang dapat menyebab-
kan terjadinya kematian pada periode dni. Sedang pada
hari ke 20, perkembangan embrio sudah mulai lengkap. Pa-
ruh berada pada rongga udara telur dan pernafasan dengan
paru-paru untuk pertama kalinya akan segera dimulai. Ke-
matian embrio pada umur ini disebabkan kegagalan memper-
gunakan paru-paru untuk pertama kalinya, kesukaran menem-
bus rongga udara telur karena posisi embrio yang abnormal
étau kegagalan memecah cangkang telur pada saat akan me-~

netas (Jull, 1982).
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MATERI DAN METODA

Sampel penelitian ini menggunakan telur itik Mojosa-
ri yang telah diseleksi dan diperoleh dari -induk itik
yang berproduksi tinggi, sebanyak 180 butir. Penelitian
yang dikerjakan adalah pengaruh pemutaran dengan dua fak-
tor, yaitu frekuensi pemutaran dan sudut putaran. Para -
meter yang diamati adalah persentase daya tetas setelah
masa pengeraman berakhir dan keadaan malformasi embrio
yang gagal menetas.

Untuk memperoleh daya tetas yang diharapkan perlu di-
lakukan pengamatan dan pemilihan telur tetas yang baik
serta perlakuan yang baik pula terhadap . mesin penetas

yang digunakan.

Pemilihan Telur Tetas

Telur itik yang digunakan pada penelitian ini adalah
telur itik berembrio, diambil secara acak dengan umur
yang tidak lebih dari tujuh hari dalam penyimpanan. Berat
telur berkisar antara 60 - 70 gram, mempunyai bentuk oval
dengan ukuran lingkar lebar dan lingkar panjang adalah
1: 1,25 sampai 1,50 dan mempunyai warna normal yaitu bi-
ru kehijauan. Kulit telur rata, halus dengan ketebalan
cukup dan telur dalam keadaan bersih.

Mesin penetas yang digunakan adalah buatan peternak
'ModopufB - Mojosari dengan kapasitas 300 - 400 butir telur

itik, yang kualitasnya dapat dijamin, dengan penerangan
;3 14
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lampu " teplok ". Satu hari sebelum digunakan suhu dan
kelembaban mesin penetas dibuat tetap yaitu dengan suhu
38,6° - 40°C atau 101,5° - 104°F dengan kelembaban rata-
rata adalah 60 - 70 persen atau lebih tinggi. Untuk me-
ngetahui suhu dan kelembabannya, mesin penetas. dilengkapi
dengan termometer dan hygrometer yang diletakkan di atas

telur.

Perlakuan Selama Pengeraman

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemutaran disu-
sun rancangan faktorial dengan memperhatikan dua faktor
yaitu faktor pertama adalah Frekuensi pemutaran (F) yang
terdiri dari tiga taraf (Fl, Fsy F3) masing-masing adalah
satu kali pemutaran, tiga kali pemutaran dan enam kali
pemutaran. Faktor ke dua adalah Sudut putaran (S8) terdi-
ri dari tiga taraf (Sl’ S59 83) masing-masing tanpa mem-—
perhatikan sudut putaran (Ts) yang biasa dilskukan secarsa
tradisional, dengan sudut putaran 90° dan dengan sudut
putaran 180°. Dengan demikian rancangan percobaan men -
jadi 3x3 yang melambangkan 9 kombinasi, seperti terlihat
dalam matriks pada lampiran 1 antar taraf faktor, masing-
masing perlakuan diulang empat kali dan tiap unit ekspe-
rimen terdiri lima butir telur itik yang fertil. Kombi -

nasi perlakuan tersebut adalah Flsl, Flse, Fls5’ : F281 )

FoSps FoS30 F3S1, Fi,, Fis,.
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Telur dari masing-masing perlakuan diberi label no-
mor menurut kelompoknya. Adapun  pemutaran dilakukan
mulai hari pertama sampai hari ke 25 masa pengeraman, se-
dang pengamatan dilakukan setiap hari untuk menjaga suhu
dan kelembabannya. Untuk mengetahui keadaan embrio dalam
telur, dilakukan peneropongan (candling) dengan mengguna-
kan bola lampu listrik 40 Watt. Candling dilakukan tiga
kali yaitu pada hari ke 7, hari ke 14 dan hari ke 21 peng-
eraman. Jika terdapat embrio yang mati, dicatat dan di-
keluarkan dari mesin penetas, sedang telur dengan embrio
hidup dimasukkan kembali ke dalam mesin penetas. Penero-
pongan yang dilakukan pada hari ke 14 dan hari ke 21, bi-
la terdapat embrio yang mati, segera dikeluarkan dari
mesin penetas dan dipecah untuk mengamati perubahan yang

terjadi secara makroskopik.

Pemeriksaan Kelainan Bentuk Embrio yang Gagal Menetas
Setelah masa pengeraman berakhir yaitu kira-kira 28
hari, telur yang gagal menetas diambil dan dikumpulkan
untuk kemudian dipecah dengan menggunakan pinset ‘dan scal-
pely, Pemecahan dilaekukan mulai dari rongga udara , kemu-
dian membuka selaput telurnya sehingga terlihat keadaan
letak atau posisi embrio. Embrio yang sudah dikeluarkan
dari telur diletakkan di atas piring kemudian diperiksa
‘dan diperhatikan serta diamati keadaan atau perubahan

yang terjadi secara makroskopik dan di potret.
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di desa Modopu-
ro, kecamatan Mojosari, kabupaten Mojokerto, Jawa - Timur.
Lamanya penelitian kurang lebih 30 hari, mulai tanggal
1 Agustus 1987 sampai 1 Septembqr 1987.

Untuk pemotretan keadaan malformasi embrio yang ga-
gal'menetas dilakukan di Laboratorium Anatomi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

Data hasil pengamatan dianalisis secara  statistik
dengan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial ( Sudana',
1980). Hipotesis yang dipakai adalah :

H_: Tidak ada perbedaan antara frekuensi pemutaran

o
satu kali, tiga kali dan enam kali, serta sudut
putaran Ts, 90o dan 180° terhadap daya tetas
.telur itik.
Hl : Ada perbedaan antara frekuensi pemutaran satu

‘kali, tiga kali dan enam kali, serta sudut pu-
taran Ts, 90° dan 180° terhadap daya tetas te-
lur itik.
Analisis statistik terhadap data hasil pengamatan
daya tetas untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemutaran
dan sudut putaran serta interaksi antara frekuensi pemu-

taran dan sudut putaran disajikan dalam lampiran 2.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian dan pengamatan selama
30 hari terhadap 180 butir telur itik Mojosari, maka di-
dapatkan hasil pengamatan yang merupakan persentase daya
tetas telur itik selama pengeraman pada Dberbagai tingkat
perlakuan pemutaran. Sebagai kelompok kontrol dalam pe-
nelitian ini adalah perlakuan yang sudah biasa dilakukan
oleh masyarakat setempat yaitu perlakuan dengan mengguna-
kan frekuensi pemutaran tiga kali tanpa memperhatikan su-
dut putaran (ngl). Hasil rata-rata masing-masing per-
lakuan dapat diketahui pada Tabel 1.

Tabel 1. Daya tetas telur itik Mojosari selama periode
pengeraman pada perlakuan pemutaran

Perlakuan
No. Frekuensi Sudut "Kode daya tetas telur
pemutaran putaran yang fertil (%)
1 i Ts F.8, 80
2 satu kali 90° F.S, 80
3 (| 180° FiS5 20
4 r Ts F55¢ 85
5 tiga kali 90° F282 75
o
6 .| 180 F,S5 80
7 . Ts F3S) 85
8 enam kali 90° F5S, 80
9 H 180° | FjS; 90

18
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Pada Tabel 1 tersebut dapat dibaca bahwa pada kelom-
pok kontrol yaitu perlakuan dengan frekuensi pemutaran
tiga kali dan tanpa memperhatikan sudut putaran (FZSI)’
diperoleh daya tetas rata-rata 85 persen dan ini sama de-
ngén hasil penelitian yang menggunakan frekuensi pemutaran
enam kali dan tanpa memperhatikan sudut putaran (FBSI)’
Daya tetas tertinggi terdapat pada perlakuan dengan fre-
kuensi pemutaran enam kali dan sudut putaran 180° dengan
hasil 90 persen, seperti terlihat pada histogram.

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing = perlakuan
terhadap daya tetas telur itik digunakan pengujian sta-
tistik secara Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial. Da-
ri hasil analisis statistik terhadap daya ' tetas telur
itik Mojosari dengan ke 9 kombinasi taraf perlakuan pe -
mutaran tersebut di atas dengan memakai analisis varian
ternyata tidek terdapat perbedaan yang bermakna (P} 0,05)
dari masing-masing perlakuan pemutaran terhadap daya te-
tas telur itik Mojosari (lihat Lampiran 2).

Ini berarti ke 9 kombinasi taraf perlakuan pemutaran
itu memberikan pengaruh yang sama terhadap daya  tetas
Telur itik. Pemutaran dengan frekuensi - satu kali, tiga
kali dan enam kali dengan sudut putaran Ts (tanpa memper-
hatikan sudut putaran), 900 dan 180° dari ke 9 kombinasi
yang akan digunakan, pengaruhnya sama saja.

‘ Secara persentase (Tabel 1), menunjukkan bahwa pe-

mutaran telur yang sudah biasa dilakukan oleh peternak

SKRIPSI PENGARUH FREKUENSI PEMUTARAN... YASRIPA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

20
Mojosari yaitu pemutaran dengan frekuensi tiga kali tanpa
memperhatikan sudut putaran cukup menghasilkan daya tetas
yang tinggi yaitu 85 persen. Histogram pada gambar 1,me-
nunjukkan bahwa pemutaran dengan frekuensi yang makin me-
ningkat,-dengaﬁ sudut putaran 180° akan menghasilkan pe-

ningkatan daya tetas juga.

90 1 /]
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e = 757
R R o % =7
ned b=
@ i [E:j§
i N 1] e
4;8 % % EZ (I : Ts
3 2 7 =7 = ==: %°
7 7 =/ ZZZ4. 180°
0 1x 3x 6x

Frekuensi pemutaran

Gambar 1. Hubungan frekuensi pemutaran dengan persentase
daya tetas telur itik

Hasil penelitian North (1978) yang dikutip oleh

Rasyaf (1984) menunjukkan bahwa frekuensi pemutaran serta

sudut putaran yang makin besar akan meningkatkan daya te-

tas telur. Hasil penelitian tersebut dapat dibaca pada

lampiran III dan IV. Pada penelitian tersebut, tidak di-

‘buktikan perhitungan secara statistik yang lebih terinci.
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Dari penelitian ini didapatkan juga keadaan morfolo-

\ gik secara makroskopik pada embrio yang gagal menetas,

seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 2. Embrio mati pada umur lebih dari 21 hari (per-
lakuan FlsZ)

Gambar 2 menunjukkan letak embrio yang tidak normal
yaitu dengan kepala melengkung di sebelah kiri dan ditum-
pu oleh kaki. Posisi embrio yang normal adalah kepala
berada pada bagian tubuh sebelah kanan dan kaki berada di

sebelsh ventral tubuh (Jull, 1982).
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Gambar 3. Embrio mati pada umur lebih dari 21 hari (per-
lakuan FESE)

Pada saat menjelang menetas pertumbuhan embrio sudah '
mulai lengkap dan sempurna. Gambar 3 menunjukkan keadaan
malformasi yaitu terdapat rongga abdomen yang tidak me-
nutup secara sempurna. Keadaan ini dapat merupakan pe -
nyebab kematian embrio. Kurangnya pemutaran akan meun-
pengaruhi perkembangan embrio selama periode pengersman

(Jull, 1982).
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Kantung kuning telur (yolk sac) merupaken selaput

ekstra embrional yang penuh berisi kuning telur sebagai

———

sumber makanan selama perkembangan embrio periode akhir
dan pada hari pertama setelah menetas. Pada keadaan nor-
mal, setelah menetas kantuﬁg kuning telur ini akan habis.
Pada penelitian ini didapatkan kelainan morfologik embrio
sehingga terdapat kuning telur (yolk) tidak sempurna

masuk ke dalam rongga abdomen, seperti terlihat pada gam-

bar 4 di bawah ini.

Gambar 4. Embrio mati pada umur lebih dari 21 hari (per-
lakuan F282)
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Embrio yang gagal menetas kebanyakan karena kuning telur
| (yolk) tidak sempurna masuk ke dalam rongga abdomen, se-
hingga anak itik tidak mampu memecah cangkang telur pada
saat akan menetas karena paruhnya terhalang oleh kuning

telur.

Gambar 5. Embrio mati pada umur lebih dari 21 hari (per-

lakuan FESE)

Gambar 5 menunjukkan kelainan morfologik embrio de-
ngan tulang tengkorsk yang berlubang dan  embrio tidak

tumbuh secara sempurna sehingga mengalami kekerdilan.

YASRIPA

SKRIPSI PENGARUH FREKUENSI PEMUTARAN... ’




i -

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

25

Embrio yang mati pada peneropongan ke 3 menunjukkan
bahwa dengan frekuensi pemutaran enam kali tanpa memper-
hatikan sudut putaran menimbulkan bercak-bercak merah
yang terjadi lebih sedikit bila dibandingkan pada per -
lakuan dengan frekuensi pemutaran tiga kali tanpa mem-
perhatikan sudut putaran, seperti terlihat pada gambar 6

dan gambar 7/

Gambar 6. Embr%o mati pada umur 15 - 21 hari (perlakuan
F381

Gambar 6 menunjukkan adanya bercak merah pada daerah

"sayap dan sepanjang leher sampai kepala.
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Gambar 7. Embrio mati pada umur 15 - 21 hari (perlakuan
F55;)

Bercak merah yang terjadi pada sepanjang leher sampai
kepala, sayap dan kaki seperti terlihat pada gambar 7 ini
mungkin disebabkan trauma karena perlakuan yang kurang
hati-hati. Trauma pada perlakuan dengan frekuensi pemu-
taran enam kali tanpa memperhatikan sudut putaran meliputi
sayap, leher dan sedikit di kepala sedang pada perlakuan
‘dengan frekuensi pemutaran tiga kali tanpa memperhatikan

sudut putaran terjadi pada kaki, sayap, leher dan kepzla.

SKRIPSI PENGARUH FREKUENSI PEMUTARAN... YASRIPA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

Peda frekuensi pemutaran tiga kali menyebabken trau-
ma lebih parah karena kedudukan/letak embrio menyimpang
dari kedudukan normal yaitu mengalami malposisi dengan
kepalaldi atas sayap kanan (dalam posisi normal kepala
terletak di bawah sayap kanan). Pada pemutaran dengan
frekuensi enam kali trauma terjadi lebih sedikit karena
letak embrip dalam posisi normal, sehingga goncangan ka-
rena perlskuan pemutaran tidak begitu.berpengaruh bila di-
bandingkan dengan kedudukan embrio yang tidak normal.

Keadaan malformasi dapat disebabkan oleh posisi te-
lur dan ffekuenai pemutaran. Kurangnya pemutaran akan
mempengaruhi perkembangan embrio sehingga terjadi mal -
p@siai (Jqll, 1982). Posisi telur secara .hbrizontaliakan
menyebabkan keadaan malposisi lebih kecil bila dibanding
dengag'posisi sudut lancip di atas dan sedikit lebih be-
sar dibanding. dengan posisi sudut tumpul di atas (Takeshi-
ta, 1982).

Menurut Jull (1982) posisi embrio 3‘dianggap. normal
dalam telur apabila berada dalam keadaan sebagai berikut:
Kepala berada pada ujung tumpul, sedangkan paruh terletak
-di bawah sayap kanan dengan ujungnya menghadap ke rongga
udara. Kaki berada di sebelah ventral tubuh dan punggung
Jjari menyentuh kepala.
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Beberapa malformasi yang mungkin timbul adalah :
Kepala berada di sebelah ventral dan tertutup di antarsg
paha; posisi embrio secara lengkap terbalik yaitu kepala
berada di ujung lancip telur; kepala berada di ujung
tumpul telur tetapi letaknya di sebelah kiri dan tidak
di sebelah kanan; embrio berputar sedemikian rupa sehing-
ga ujung paruh tidak dapat mencapai rongga udara telur;
kaki menutup kepala sehingga menghambat gerakan kepala
pada waktu menetas atau mulai bernafas; paruh berada di
atas sayap sebelah kanan, sedang pada keadaan normal le-
taknya di bawah sayap.

Malformasi dapat juga disebabkan oleh keadaan embrio
itu sendiri, misalnya karena keturunan (genetik), tetapi
keadaan itu lebih banyak dipengaruhi oleh perlakuan se-
lama pengeraman dengan menggunakan mesin penetas ( Jull,
1982). |

Kematian embrio dapat terjadi setiap saat selama pe-
riode pengeraman (Romanoff, 1960; Jull, 1982). Kematian
tertinggi terjadi pada minggu pertama dan skhir periode
pengeraman. Pada penelitian ini terjadi kematian se -
banyak 6 ekor pada minggu pertama., Kematian pada minggu
pertama ini disebabken terjadi perkembangan embrio yang
amat cepat sehingga pertukaran zat tidak seimbang lagi
dan skan menyebabkan terjadinya kematian embrio. Kematian
‘pada akhir periode pengeraman akan terjadi apabila terda-

pat kegagalan mempergunakan paru-paru  untuk pertama
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kalinya, kesukaran menembus rongga udara telur karena po-
sisi embrio yang abnormal (mengalami malformasi) atau ke-

gagalan memecah_cangkang telur pada saat akan meneteas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian tentang pengaruh frekuensi pemutaran
dan sudut putaran terhadap persentase daya tetaslfdan
kelainan bentuk embrio itik MoJjosari dapat diketahui
bahwa :

1. Perlakuan dengan frekuensi pemutaran tiga kali tanpa
memperhatikan sudut putaran (F2sl)‘ seperti yang bi-
asa dilakukan olsh peternak Modopuro-Mojosari meng-
hasilkan daya tetas yang cukup tinggi dan sama dengan
perlakuan dengan frekuensi pemutaran enam kali tanpa
memperhatikan sudut putaran yaitu sebesar 85 persen.

2. Analisis statistik membuktikan bahwa dari ke 9 kom-
binasi taraf perlakuan pemutaran itu belum menunjuk-
kan perbedaan yang bermakna, sehingga dengan frekuen-
si pemutaran satu kali, tiga kali dan enam kali de -
ngan menggunakan sudut putarsn Ts, 90° dan 180° dari
ke 9 kombinasi itu akan memberikan pengaruh yang sama
terhadap daya tetas telur itik Mojosari.

3. Kegagalan menetas pada umumnya disertai dengan ke-

lainan bentuk embrio.

30
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Saran

Dalam penelitian ini dapat disarankan bahwa :
Pada musim kemarau harus lebih diperhatikan kelembab-
an di dalam mesin penetas karena penetasan telur itik
membutuhkaﬁ kelembaban 1lebih tinggi dibanding telur
ayam atau puyuh. Misalnya dengan membilas / mencelup
telur itik dengan air hangat bersuhu + 37,8°C.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penga-
ruh perlakuan pemutaran dengan menggunakan mesin pe-

netas yang lebih modern/secara otomatis terhadap te-

lur dari species unggas yang-lain.
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RINGKASAN

Penelitian tentang pengaruh frekuensi pemutaran dan
sudut putaran terhadap persentase daya tetas dan kelainan
bentuk embrio itik Mojosari ini dilakukan di desa Modopu-
ro, kecamatan Mojosari, kabupaten Mojokerto selama kuraﬁg
lebih 30 hari mulai tanggal 1 Agustus 1987 sampai 1 Sep -
tember 1987.

Sampel penelitian ini menggunakan telur itik Mojosa-
ri yang fertil, sebanyak 180 butir. Penelitian yang di-
kerjakan adalah pengaruh pemutaran dengan dua faktor
yaitu frekuensi pemutaran yang terdiri dari tiga taraf
(Fl,F2,F3) masing-masing adalah satu kali pemutaran, tiga
kali pemutaran dan enam kali pemutaran, dan sudut putaran
yang terdiri dari tiga taraf (Sl, S5y 53) masing - masing
tanpa memperhatikan sudut putaran (Ts), sudut putaran 90°
dan sudutiputéran 180°. Masing-masing perlakuan diulang
empat kali dan tiap unit eksperimen terdiri 1lima butir
telur itik yang fertil.

Telur dieramkan pada mesin penetas buatan peternsak
Modopuro-Mojosari dengen penerangan lampu " teplok ", se-
lama 28 hari. Peneropongan telur dilakuken tiga. kali
yeitu pada hari ke 7, hari ke 14 dan hari ke 21. Telur

dengan embrio mati segera dikeluarkan, dicatat dan diama~

‘ti keadaan atau perubahan yang terjadi secara makroskopik.

Hasil pengematan merupakan persentase daya tetas

telur itik selama pengeraman pada berbagal tingkat
32
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perlakuan pemutaran. Untuk mengetahui pengaruh masing -
masing perlakuan pemutaran terhadap daya tetas telur itik
digunakan pengujian statistik secara Rancangan Acak Leng-
kap pola Faktorial. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
tidek terdapat perbedaan yang bermakna (P > 0,05) dari
masing-masing perlakuan dengan frekuensi pemutaran satu
kali, tiga kali dan enam kali dengan sudut putaran ( Ts)
yaitu tanpa memperhatikan sudut putaran, sudut putaran 90o
dan sudut putaran 180° terhadap daya tetas telur itik Mo-
Jjosari.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan _ juga bahwa
kegagalan menetas pada umumnya disertai keadaan malforma-

si/kelainan bentuk embrio.
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Lampiran 1.
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Frekuensi pemutaran
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Matriks kombinasi perlakuan pemutaran pada
telur tetas itik Mojosari

F Sl adalah pemutaran dengan frekuensi satu kali dan

adalah pemutaran dengan frekuensi satu kali dan

sudut putaran 900.

adalah pemutaran dengan frekuensi satu kali dan

sudut putaran 180°,

adalah pemutaran dengan frekuensi tiga kali dan

tanpa memperhatikan sudut putarsn (Ts).

adalah pemutaran dengan frekuensi tiga kali dan

sudut putaran 90°.

adalah pemutaran dengan frekuensi tiga kali dan

sudut putaran 180°,
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Lanjutan Lampiran 1.

F5Sl adalah pemutaran dengan frekuensi

tanpa memperhatikan sudut putaran

F 82 adalah pemutaran dengan frekuensi

3
sudut putaran 90°.
FSS3 adalah pemutaran dengan frekuensi

sudut putaran 180°.
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enam kali dan
(Ts).

enam kali dan

enam kali dan
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Lampiran 2. Analisis statistik data hasil pengamatan da-
ya tetas telur itik untuk mengetahui penga-
ruh frekuensi pemutaran dan sudut putaran
serta interaksi antara frekuensi pemutaran
dan sudut putaran

FK

>
(29200)" . 233.611,1111

36
2
$y© : 239.600
JK : é}z - FK
total
: 239.600 - 233.611,1111
: 5.988,8889
9 2
(702 + (#)° + (75)°
Uhy - 12 =
s 422,2222
(81)% + (55)° + (85)°
JKg : - FK
12
2 1.155,5556
Jpg ¢ 1.088,8889
JBp.g ¢ Jpg = Iy - JKg
IS5 111
JEp 2 JKioger ~ (JEp + JKg + JKp o)
s 4.900
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Lanjutan Lampiran 2.

Daftar Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fiabal

bebas kuadrat tengah F, .

Faktor F 2 422,2222 4 0 ) 1O 1,1633| 3,35 | 5,49
Faktor S 155,5556 77,7778 | 0,4286| 3,35 | 5,49
Inter. F-S 4 511,1111 { 127,7778 | 0,7041{ 2,75 | 4,11
Error 27 4.900 181,4815

Total 35 239,600

Oleh karena F hitung faktor F, S dan interaksi F-8

< F tabei 0,05 maupun 0,01 maka Ho diterima sedang H

di

1

tolak, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dari

perlakuan dengan frekuensi pemutaran satu kali, tiga kali

dan enam kali serta sudut putaran Ts, 90° dan 180° terha-

dap daya tetas telur itik Mojosari.
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Lanjuten Lempiran 2.

Daftar Sidik Ragam

39

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat B
keragaman ?3%?3 k%gggat t?ﬁ%gh Fhit. 0,05 | 0,01
Faktor F 2 422,2222 | 211,1111 | 1,1633| 3,35 | 5,49
Faktor S 155,5556 | 77,7778 | 0,4286| 3,35 | 5,49
Inter. F-S 4 511,111l | 127,7778 | 0,7041| 2,73 | 4,11
Error 27 4,900 181,4815 |
Total 35 239.600 l

Oleh karena F hitung faktor F, S dan interaksi F-8

( F tabel 0,05 maupun 0,01 maka Ho diterima sedang Hl di
tolak, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dari
perlakuan dengan frekuensi pemutaran satu kali, tiga kali
dan enam kali serta sudut putaran Ts, 90° dan 180° terha-

dap daya tetas telur itik Mojosari.
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Lampiran 3. Pengaruh Pemutaran Telur pada daya Tetas Te-
lur Ayam Ras

Jumlah putaran % daya tetas dari telur
per hari yang fertil
2 68,2
4 71,3
6 7.6
8 74,8
10 7.7

( Sumber : Rasyaf, 1984 )

Lampiran 4. Pengaruh Perputaran Telur selama Penetasan.

Sudut putaran “% daya tetas dari telur
: yang fertil
20° 69,3
30° 78,9
45° 84,6

( Sumber : Rasyaf, 1984 )
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